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ABSTRACT

BIOMASS AND CARBON STORAGE IN SEAGRASS ECOSYSTEMS IN THE
NUSA LEMBONGAN REGION

The Seagrass ecosystem is one of the important ecosystems in the ocean in
mitigating global warming. This research aims to examine the potential for storing
carbon stocks in seagrass biomass. The purposive sampling method was used at three
location points. At each location, there are 9 quadrants for a total of 27 quadrants. The
types of seagrass found were Thalassia hemprichii, Cymodocea rotundata, Enhalus
acoroides, Halodule uninervis, Halophila ovalis, Halodule pinifolia with moderate
diversity and moderate community stability. Seagrass conditions are relatively protected
between the coast and coral reefs with the highest average density of 225 ind/m?. The
type of seagrass with the highest density is Thalassia hemprichii. The types of substrates
are sand, coral rubble, and sandy mud. The carbon stock in the Lembongan Beach area
has an area of 89.46 hectares of seagrass beds. Around 56.32% or 3,21 tons of carbon
were stored as the bottom carbon stock of the substrate and 43.67% or 2,49 tons of
carbon were stored as the top carbon stock of the substrate.

Keywords: Thalassia Hemprichii, Seagrass, Substate, Global Warming

habitat berbagai biota, tempat pemijahan,
lokasi pembibitan, tempat mencari makan,
serta sebagai produsen primer, perangkap
sedimen, dan pendaur ulang nutrisi

1. PENDAHULUAN

Pemanasan global menjadi isu hangat
dan menjadi perhatian yang harus dicari

solusinya. Efek gas rumah kaca akibat
dari transportasi, produksi listrik, industri,
perdagangan, pemukiman, pertanian dan
penggunaan lahan, dan kehutanan yang
menghasilkan produk samping berupa
karbon dioksida, metana, nitrogen oksida,
dan klorofluorokarbon (Imiliyana et al.,
2011). Menurut Nelleman et al., (2009),
jumlah karbondioksida di bumi dan
disimpan di lautan mencapai 93%,
sehingga lautan berperan penting dalam
siklus karbon fotosintesis. Ekosistem
lamun memiliki kegunaan ekologis berupa

(Kordi, 2011). Ekosistem lamun adalah
satu ekosistem yang dikatakan dapat
menyimpan karbon dalam jumlah yang
relatif tinggi (Watiniasih et al., 2021).
Graha (2015) mendapatkan padang lamun
mampu menyimpan karbon berkisaran
0,21 ton/hektar dengan penyimpanan
tertinggi simpanan tertinggi pada spesies
lamun Enhalus acoroides di Pantai Sanur.

Stok karbon tertinggi padang lamun
ditemukan di Filipina sebesar 78%.
Padang lamun di wilayah Asia Tenggara
ini memiliki kapasitas untuk
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mengakumulasi  5,85-6,89 TgC CO;
/tahun. Namun penurunan stok karbon
pada padang lamun saat ini mencapai
2,82% vyaitu 1,65-2,08 Tg COy/tahun.
Potensi padang lamun untuk mengimbangi
emisi CO, saat ini bervariasi di seluruh
wilayah, dengan kontribusi terbesar untuk
pengimbangan adalah di padang lamun
Filipina (11,71%) (Stankovic et al., 2021).
Karbon yang tersimpan dalam jaringan
tanaman sebesar 75-151 TgC dan sedimen
4200-8400 TgC. Karbon yang tersimpan
di daun lamun umumnya lebih tidak stabil
dari pada karbon yang tersimpan di
jaringan dan sedimen di bawah tanah,
karena daunnya lebih mudah dikonsumsi
dan terurai (Zou et al., 2021). Namun,
padang lamun mengalami penurunan
luasan secara global, yang menyebabkan
menurunnya manfaat ekosistem yang
disediakannya, termasuk penyerapan
karbon organik, dan dapat menyebabkan
emisi CO, ketika endapan karbon organik
tanah terkikis dan terpapar pada kondisi
aerobik (Zou et al., 2021). Menurut
Parnata et al. (2019), kandungan karbon
dalam matriks bagian dasar lebih tinggi
dari pada matriks bagian atas, karena
bagian bawah matriks dipengaruhi oleh

faktor lingkungan fisik. Kandungan
karbon tertinggi adalah Cymodocea
rotundata sebesar 625, 36 gC/m?
sedangkan  Syringodium isoetifolium

memiliki kandungan karbon paling rendah
yang nilainya 89,91 gC/m2. Menurut
Lestari et al. (2020) di kawasan Pantai
Karang Sewu, simpanan karbon sebesar
0,01 ton di bagian daun dan 0,02 ton di
bagian bawah rimpang dan akar. Selain
itu, jenis lamun penghasil karbon tertinggi
adalah Enhalus acoroides dengan nilai
kandungan karbon 33,61 gC/m?.

Berlatar belakang dari permasalahan
tersebut maka penelitian lanjutan sejenis
dilakukan pada ekosistem lamun pada
lokasi yang berlainan untuk mengenal
keanekaragaman lamun dengan simpanan
karbon pada jenis-jenis lamun di seluruh
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Nusa Lembongan. Mengingat besarnya
peran serta ekosistem lamun dalam
menyimpan karbon, sehingga berperan
serta dalam siklus iklim lokal maupun
global, maka  penelitian potensi
penyimpanan karbon ekosistem lamun
pada lokasi Nusa Lembongan sangat perlu
untuk dilakukan.

2. METODOLOGI

2.1 Tempat dan waktu penelitian

Pengambilan data dilaksanakan mulai
Januari 2022 sampai dengan Juli 2022 di
kawasan Nusa Lembongan, Provinsi Bali.
Sampel diambil dari tiga lokasi penelitian
yaitu lokasi 1 di Tanjung Sanghyang,
lokasi 2 di Slagimpak dan lokasi 3 di
Klatak 1 (Gambar 1). Penentuan jumlah
titik dan lokasi sampling menggunakan
purposive sampling methode dimana pada
penelitian ini terdapat 3 stasiun. Pada
masing-masing stasiun dilakukan
pengambilan 9 kuadran. Jumlah seluruh
kuadran dari ketiga stasiun adalah 27
kuadran. Pengamatan dalam penelitian ini
yaitu biomassa lamun, substrat dan
simpanan karbon pada daun dan bawah
rhizome dan akar.

2.2 Metode Penelitian

2.2.1 Pengambilan Data dan Sampel
Lamun

Kepadatan lamun diperoleh dengan
mengamati dan menghitung jumlah
tegakan lamun dalam kotak/kuadran
berukuran 50 cm x 50 cm. Untuk
mempermudah  pengamatan, kotak/
kuadran tersebut dibuat kisi berukuran 25
cm X 25 cm. Pengambilan sampel secara
sistematis dilakukan secara vertikal ke
arah luar pantai sampai titik identifikasi
lamun, dengan jarak antar garis transek 50
m. Sebuah transek dibagi menjadi 3
kuadran, dan jarak  masing-masing
kuadran adalah 0 meter, 25 meter dan 50
meter. Titik koordinat setiap transek garis

ECOTROPHIC « 18(1): 54-68 p-ISSN:1907-5626,e-I1SSN: 2503-3395 55



Biomassa dan Simpanan Karbon pada Ekosistem Padang...,

direkam menggunakan GPS. Sesuaikan
awal kuadran peletakan dengan nilai awal
yang ditentukan di perairan tersebut
sehingga transek awal dapat ditempatkan
dalam jarak 0-10 cm dari pesisir. Lamun

[Ida Ayu Indira Dwikasari,dkk]

kedalaman akar. Seluruh sampel dari
berbagai jenis lamun dibersihkan dan
diidentifikasi sesuai dengan jenis.
Selanjutnya dihitung jumlah tunas
setiap jenis lamun pada transek untuk

yang terdapat pada transek tersebut menentukan kerapatan. Tabel 1
dicuplik pada setiap jenis lamun dengan menunjukkan skala kerapatan lamun
menggunakan  sekop sampai pada menurut Nuszahraein (2014).
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Gambar 1.
Lokasi Penelitian Nusa Lembongan dengan Tiga Stasiun
Tabel 1. Kondisi Kerapatan ~ Lamun 2) Kandungan Karbon
Berdasarkan Skala Kerapatan Prosedur  kerja dari  metode
(Nurzahraeni, 2014) Walkey dan Black (2005) yaitu cawan
Skala Kerapatan Kondisi porselin dicuci dan dikeringkan
(tegakan/m?) selanjutnya dimasukkan ke dalam tungku
5 >625 Sangat Erat listrik selama 2-3 jam dengan suhu 500°C.
4 425-624 Erat Wadah porselin diangkat dan dipindahkan
3 225-424 Agak Erat ke dalam desikator dengan waktu 30
2 25-224 Jarang  menjt. Wadah porselin ditimbang sebagai
1 <25 Sangat Sedikit

2.2.2 Uji Sampel
1) Biomassa Lamun

Pengeringan sampel lamun
dilakukan pada suhu ruang dan setelah
cukup kering diletakkan pada wadah
dalam kertas. Sampel lamun kemudian
dimasukkan ke dalam oven dengan suhu
60°C selama 24 jam, untuk memperoleh
berat kering dan dilakukan penimbangan
berat kering sampel lamun menggunakan
timbangan analitik di Laboratorium Tanah
Fakultas Pertanian Universitas Udayana.

56

wadah kosong. Sampel lamun ditimbang 2
gram kemudian diletakkan pada wadah
porselin kosong dan ditimbang sebagai
berat awal. Pembakaran wadah porselin
dengan sampel lamun ke dalam furnace
electric dalam waktu 3-6 jam dengan suhu
500°C sehingga berubah warna putih
keabu-abuan tanpa ada bintik menandakan
telah menjadi abu. Pendinginan sampel
dilakukan di dalam desikator kemudian
ditimbang berat wadah dan berat abu.
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2.3 Analisa Data
2.3.1 Kerapatan Lamun

Perhitungan kerapatan lamun
menggunakan perhitungan sebagai berikut
(Khow, 2009).

.xni
Dimana:
Di  =kerapatan lamun jenis i (ind/m?)
Y.ni = total tumbuhan lamun jenis i
(ind)
Ai = total seluruh luasan transek
dimana jenis i lamun di temukan (m?)

2.3.3 Indeks Keanekaragaman

Perhitungan indeks keanekaragaman
lamun  berdasarkan pada  indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener (H’)
dengan rumus Marpaung (2014).

' ni ni
H = -2 (F)(5) )
Dimana:
H’ = Indeks Keanekaragaman jenis
ni = Jumlah setiap individu jenis ke — i
N = Jumlah keseluruhan individu

Kriteria  indeks keanekaragaman
Shannon-  Wiener dikelompokkan ke
dalam 3 (Wibisono, 2011) memiliki

Kisaran nilai tertentu.
Tabel 2. Kriteria Indeks Keanekaragaman
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Tabel 3. Kriteria Indeks Keseragaman

1,0>E>  Tingkat keseragaman tinggi

0,6 menyatakan tidak ada perbedaan lain
antara spesies.

0,6 >E>  Tingkat keseragaman sedang,

0,4 lingkungan tidak dalam kondisi
setimbang

04>E>  Tingkat keseragaman rendah

0 keseragaman yang berarti variasi

individu yang dimiliki oleh masing-
masing jenis jauh berbeda,

kondisi lingkungan tidak stabil
karena mengalami

tekanan .

2.3.5 Indeks Dominansi

Perhitungan indeks dominansi
dapat dihitung menggunakan persamaan
Indeks dominansi Simpson (Martha et al.,
2019) sebagai berikut:

C =YL, pi? (4)
Dimana,

C = indeks dominasi;

pi = proporsi jumlah individu pada setiap
spesies,

ni = Jumlah tegakan lamun spesies ke-i.

N = Jumlah total tegakan lamun;

Kriteria indeks dominansi dibagi
menjadi tiga menurut Martha et al. (2019)
(Tabel 4).

Tabel 4. Kriteria Indeks Dominansi

Kriteria Kondisi

H <1 Keanekaragaman kurang
1<H'<3 Keanekaragaman sedang
H' >3 Keanekaragaman tinggi

0,6<C<1,0 Dominansi Tinggi
0,4<C<0,6 Dominansi Sedang
0<C<04 Dominansi Rendah

2.3.4 Indeks Keseragaman

Perhitungan nilai indeks keseragaman
lamun mengacu pada rumus sebagai
berikut (Wijaya et.al 2019). Kriteria
keseragaman dikelompokkan menjadi tiga
(Tabel 3).

E=—2
H 'max
Dimana,
E = indeks keseragaman
’= Indeks Keanekargaman
H’max = Indeks Keanekaragaman

maksimum

3)

2.3.6 Biomassa Lamun

Biomassa setiap tunas lamun dapat
dihitung dengan membagi berat total
sampel dengan jumlah tegakan dikalikan
kepadatan tunas dalam satu meter persegi.
Adapun rumus dalam  menghitung
biomassa ditunjukkan oleh persamaan (5)
sebagai berikut (Negara et al., 2020)

B=W/A (5)
Dimana:
B = Biomassa Total lamun (gram/m?)
W = Biomassa kering sebuah tegakan
lamun (gram.tunas®)
A = Luasan area (m?)
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2.3.7 Konsentrasi
Lamun

Karbon Jaringan

Konsentrasi karbon dihitung dengan
metode pengabuan. Perhitungan yang
digunakan dalam melihat muatan abu
lamun dengan metode pengabuan sebagai
berikut (Agustin et al., 2019)

Kadar Abu = % x 100% (6)
Dimana:

a = beban wadah sampel

b = beban wadah sampel + berat sampel
¢ = beban (wadah sampel + abu)

Untuk mengetahui  hasil  bahan
organik dengan metode pengabuan
diperoleh dengan perhitungan

pengurangan berat saat proses pengabuan
sebagai berikut (Agustin et al., 2019).

Kadar bahan organik =272 1000, (7)

(b-a)
Dimana:

a = beban wadah sampel

b = beban wadah sampel + berat sampel
¢ = beban (wadah sampel + abu)

Setelah hasil kandungan kadar bahan

organik, dilakukan perhitungan
kandungan karbon jaringan lamun dengan
pengabuan sebagai berikut (Helrich,
1990).

Bahan organik (8)

Kandungan karbon =
1,724

2.3.8 Total Stok Karbon

Stok karbon lamun di hitung dengan
menggunakan rumus Walkey dan Black
(Sulaeman et al, 2005).

Ct = Y(Lix Ci) (9)

Dimana:

Ct = karbon total (ton)

Li = luasan hamparan kategori kelas i
lamun (m?)

Ci= Rerata kandungan karbon lamun
kategori kelas i (g/ m?)

[Ida Ayu Indira Dwikasari,dkk]

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Jenis Penyusun dan
Keanekaragaman Ekosistem
Lamun di Nusa Lembongan

Berdasarkan hasil pengamatan di
lokasi penelitian diperoleh 6 jenis lamun
di kawasan perairan Nusa Lembongan
yaitu Thalassia hemprichii, Cymodocea
rotundata, Enhalus acoroides, Halodule
uninervis, Halophila ovalis, Halodule
pinifolia. Persebaran jenis lamun yang
didapatkan pada lokasi penelitian dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Persebaran jenis lamun di Nusa

Lembongan
; Stasiun
No Jenis Lamun 1 5 3
1 Thala_ssu_i_ R .
hemprichii
Cymodocea
2 rotundata + +
3 Enha_lus i N .\
acoroides
4 quodul_e N
uninervis
5  Halophila ovalis - + +
6 H_alpdqle ) .\
pinifolia

Secara keseluruhan tumbuhan lamun
di kawasan Nusa Lembongan ditemukan
pada tepi pantai dimulai dari garis air
surut paling surut hingga ke arah lautan
dengan bentangan luasan lamparan lamun
perbedaan pada lokasi pengamatan.
Persentase keseluruhan jenis-jenis lamun
dapat dilihat pada Gambar 2.
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= Thalassia hemprichii

= Cymodocea rotundata
Enhalus Acoroides
Halodule uninervis

= Halophila ovalis

= Halodule pinifolia

Gambar 2.
Komposisi Jenis Lamun di Kawasan Nusa Lembongan.

Berdasarkan hasil penelitian,
kerapatan individu padang lamun tertinggi
yang ditemukan adalah  Thalassia
hemprichii dengan 6.152 ind/m? (27 titik
sampling), diikuti oleh Cymodocea
rotundata dengan 328 ind/m?. Keberadaan
jenis lamun tertinggi di setiap stasiun
Nusa Lembongan ditemukan di Halodule
uninervis  dan Halophila  ovalis.
Sedangkan jenis lamun yang paling jarang
ditemukan adalah Enhalus acoroides dan
Halodule pinifolia. Jenis lamun yang sama
ditemukan di perairan Nusa Lembongan
olen Negara et al. (2020), sedangkan
Graha et al. (2016) menemukan delapan
jenis lamun di perairan pantai Sanur
dengan padang lamun yang cukup luas.

Berdasarkan hasil analisis, indeks
keanekaragaman tertinggi pada ekosistem
lamun Nusa Lembongan terdapat pada
Stasiun 2 yaitu 1,413, sedangkan indeks
keanekaragaman terendah terdapat pada
Stasiun 1  vyaitu  0,415.  Indeks
Keseragaman tertinggi pada ekosistem
lamun Nusa Lembongan terdapat pada
Stasiun 2 yaitu 0,284, sedangkan indeks
keseragaman terendah terdapat pada
Stasiun 1 yaitu 0,070. Indeks dominansi
tertinggi pada ekosistem lamun Nusa
Lembongan terdapat pada Stasiun 1 yaitu
0,751, sedangkan indeks dominansi

terendah terdapat pada Stasiun 2 yaitu
0,292. Indeks Keanekaragaman lamun
pada perairan Nusa Lembongan dapat
dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Indeks keanekaragaman,
keseragaman, dan dominansi
lamun di Nusa Lembongan

Stasi Indeks Indeks Inde_ks

un Keanekaraga  Keseraga Domma
man (H”) man (E) nsi (D)
1 0,415 0,070 0,751
2 1,413 0,284 0,292
3 1,140 0,216 0,364
Rata- 0,989 0,190 0,469

rata

Hasil analisa data keanekaragaman
ekosistem lamun menunjukkan bahwa
indeks keanekaragaman pada Stasiun 2
dan Stasiun 3 memiliki keanekaragaman
sedang dan kestabilan komunitas sedang.
Menurut Wijana et al., (2019), indeks
keanekaragaman sedang menyatakan
bahwa nutrien sedang, ekosistem dan
ekologi sangat alami. Selain itu nilai
keanekaragaman jenis menggambarkan
suatu struktur komunitas yang setiap
jenisnya tidak memiliki perbedaan jauh

maka dikatakan memiliki
keanekaragaman tinggi.
Nilai indeks keseragaman

dimaksudkan untuk melihat kestabilan
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suatu ekosistem. Indeks keseragaman
ekosistem lamun yang disajikan Tabel 6
menunjukkan bahwa pada perairan Nusa
Lembongan memiliki nilai keseragaman
yang rendah dan komunitas yang rendah.
Hal ini menandakan bahwa satu jenis
lamun dominan pada setiap stasiun yang
diteliti. Semakin rendah/kecil nilai indeks
keseragaman maka semakin  besar
perbedaan jumlah antar spesies, Semakin
tinggi/besar nilai indeks keseragaman,
maka perbedaan jumlah antar spesies

semakin  kecil, sehingga  berlaku
kecenderungan spesies tertentu (Wijana et
al., 2019).

Berdasarkan hasil penelitian nilai
indeks dominasi perairan Nusa Lembogan
menunjukkan nilai yang mendekati 1
berada pada stasiun 1 yang menandakan
bahwa Thalassia hemprichii memiliki
dominansi tinggi. Pada Stasiun 1 nilai
indeks dominansi tinggi, jadi ada spesies

yang individunya sangat banyak dan
berbeda dari yang lain, sehingga
berkontribusi pada ketidakstabilan

komunitas. Menurut Latuconsina et al.
(2012), jika terdapat berbagai jenis yang
mendominasi maka keanekaragaman dan
keseragamannya rendah.

3.2 Jenis Substrat di Nusa Lembongan

Berdasarkan analisa jenis substrat di
Nusa Lembongan, ditemukan bahwa jenis
substrat di Stasiun 1 adalah pasir, di
Stasiun 2 adalah serpihan karang dan di
Stasiun 3 adalah lumpur pasir. Jenis
substrat dapat mempengaruhi penyerapan
bahan organik di dasar perairan.
Perbedaan ukuran substrat di dasar
perairan mempengaruhi pengikatan bahan
organik, dengan sedimen berbutir sangat
kecil seperti lumpur memiliki kapasitas
pengikatan ~ organik  cukup  tinggi
(Hertyastuti et al., 2020). Dasar berpasir
merupakan jenis substrat yang biasa
didiami oleh padang lamun. Substrat jenis
ini juga mempengaruhi daya serap karbon
organik (Newmaster et al. 2011). Daya

[Ida Ayu Indira Dwikasari,dkk]

serap karbon organik dapat dipengaruhi
oleh ukuran butir pada substrat, semakin
kasar butir substrat maka semakin rendah
kemampuan substrat untuk menyerap
organik karbon. Semakin halus butir
substrat maka semakin besar
kemungkinan lamun mampu tumbuh
secara normal, karena membantu lamun
untuk lebih mudah berakar di substrat,

sehingga lamun akan lebih mudah
menyerap nutrisi dari media sedimen
(Lestari et al., 2020). Menurut

Potouroglou et al. (2021) menunjukkan
bahwa ukuran partikel substrat perairan
kenya adalah 0,3 mm. Penyerapan karbon
0,5 mm lebih rendah, dibandingkan
dengan ukuran partikel substrat 0,0 < 0,1
mm dapat menyerap lebih banyak karbon
dalam sedimen.

Jenis substrat mempengaruhi jenis
lamun yang dapat tumbuh pada lokasi
tersebut.  Seperti  jenis  Thalassia
hemprichii hidup pada substrat pasir
berlumpur hingga pecahan karang dengan
kondisi daerah pasang tertinggi hingga
surut  terendah, jenis  Cymodocea
rotundata hidup pada substrat pasir
berlumpur maupun patahan koral pada
daerah pasang surut, Enhalus acoroides
tumbuh pada substrat lumpur berpasir
hingga patahan koral mulai dari bagian
lokasi surut laut terendah hingga ke
bagian surut laut tengah, Halodule
uninervis hidup di substrat pasir atau pasir
dengan koral pada daerah pasang laut
tertinggi hingga pasang laut terendah,
Halophila ovalis hidup pada substrat
berlumpur, pasir  berlumpur hingga
patahan koral dari pasang tinggi hingga
bagian bawah surut terendah, dan
Halodule pinifolia hidup pada substrat
pasir berlumpur atau pasir dengan patahan
karang pada pasang laut tertinggi hingga
pasang laut tengah (Faisol et al., 2016).
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3.3 Kerapatan Ekosistem Lamun di
Nusa Lembongan

Kerapatan merupakan jumlah
individu pada jenis tumbuhan dalam suatu
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luasan tertentu. Kerapatan jenis lamun
pada penelitian secara keseluruhan dapat
dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Jenis Lamun pada Setiap Stasiun Berdasarkan Kerapatan

Titik  Transek

Jenis Lamun

Total Status

0,5x0,5 T. C. E.

m? hemprichii  rotundata  acoroides

H. H. H. Lamun

uninervis ovalis pinifolia

Kerapatan
(tegakan/
m°)

1 11
1,2
1,3
14
15
1,6
17
1,8
1,9
2 2,1 -
2,2 - - 100
2,3 - - 76
2,4 - -
2,5
2,6
2,7
2,8 -
2,9 200 -
3 31 - 64 80
3,2 - 60 32
3,3 - 100 64
3,4 - 44
35 - 88 56
3,6 - 404 -
37 180
38 544
39 276

500
908
684
672
732
956
380
716

132 968

- 148
272 -
- 368

240
276 -

739 Sangat

Rapat

844 443 Rapat

588

260
448 164
368
688
148

465 Rapat

360

44

6
4
- 584

Kawasan Nusa Lembongan memiliki
kondisi kerapatan dengan nilai kerapatan

rata-rata di atas 549 idn/m? yang
merupakan total kerapatan. Hal ini
menandakan lamun Nusa Lembongan

tergolong lamun padat. Skala kerapatan
lamun digunakan untuk mengetahui
keadaan padang lamun. Jenis lamun
Thalassia hemplichii merupakan jenis
lamun dengan kerapatan rata-rata tertinggi
di 27 stasiun, setara dengan 225 ind/m?,
dan merupakan spesies paling melimpah
di Stasiun 1 dan 2, menurut pengamatan
lokasi. Banyak individu diikuti oleh
Cymodocea rotundata dengan kerapatan
rata-rata 116 ind/m® lamun jenis H.
uninervis dengan kerapatan rata-rata 57
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ind/m?, dan lamun jenis Stasiunn 3
Halodule pinifolia dengan kerapatan rata-
rata 68 ind/m® Jenis lamun dengan
kerapatan rata-rata terendah di 27 stasiun
adalah jenis Enhalus acoroides dengan 21
ind/m2, yang hanya ada di 5 stasiun di
stasiun 2 dan 5 stasiun di stasiun 3, dan
yang dengan kerapatan rata-rata 39 ind/m?
hanya ditemukan di tiga lokasi penelitian.

Thalassia  hemprichii  merupakan
lamun dengan tingkat adaptasi yang tinggi
terhadap lingkungannya (Hertyastuti et
al., 2020). Lamun ini banyak ditemukan
di Indonesia bagian timur (Julianinda et
al.,, 2022). Berbeda dengan perairan
pesisir ~ Sanur  yang  kerapatannya
didominasi oleh jenis lamun Cymodocea
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serrulata (Pratiwi et al., 2018) dan di

perairan  Pulau  Serangan  adalah
Cymodocea rotundata (Martha et al.,
2019). Faktor lingkungan  mampu
mempengaruhi kepadatan lamun.
Beberapa faktor yang mempengaruhi
kepadatan jenis lamun antara lain
salinitas, pH dan jenis substrat

(Hertyastuti et al., 2020). Suhu air rata-
rata 28-30°C, dapat dipahami bahwa tidak
ada perbedaan suhu yang signifikan antara
stasiun  penelitian, sehingga dapat
dikatakan  bahwa suhu air Nusa
Lembongan seragam. Menurut Hertyastuti
et al. (2020), suhu berperan dalam
fotosintesis serta mempengaruhi
pertumbuhan padang lamun. Nilai pH air
Nusa Lembongan adalah 7. Menurut
Hamuna etal. (2018), konsentrasi pH yang
ideal dalam air adalah 7 hingga 8,5.
Kondisi air yang sangat basa atau sangat
asam akan membahayakan kelangsungan

70,00 -
60,00 -
50,00 A
40,00 A
30,00 A

20,00 4

Biomassa Lamun (ghlk/m?)

10,00 4

0,00

Th

Ea

Cu-
Jenis Lamun

[Ida Ayu Indira Dwikasari,dkk]

hidup organisme karena akan
mengganggu metabolisme dan respirasi.
3.4 Biomassa Lamun di  Nusa

Lembongan

Biomassa adalah jumlah total materi
hidup pada substrat tanaman atau pohon,
dan di beberapa tanaman, biomassa dapat
dihitung sebagai berat kering tanaman.
Biomassa lamun terbagi atas dua kategori,
yaitu biomassa di atas permukaan tanah
(aboveground biomass) dan biomassa
bawah permukaan (subsurface biomass)
(Latuconsina et al., 2014).

Nilai rerata biomassa daun tertinggi
pada jenis Thalassia hemprichii sebesar
45,99 gbk/ m? sedangkan nilai rata nilai
rata-rata biomassa di bawah akar dan
62hizome sebesar 59,71 gbk/ m? dan nilai
rata-rata biomassa daun terendah jenis
Halophila ovalis sebesar 2,01 gbk/ m?
sedangkan nilai rata nilai rata-rata
biomassa di bawah akar dan 62hizome
sebesar 7,21 gbk/ m? (Gambar 3).

B Atas ubstrat
m Bawah Susbtrat

Hp Hu Ho

Gambar 3.
Biomassa Lamun per Jenis di Perairan Nusa Lembongan

Biomassa lamun di Nusa Lembongan
menandakan bahwa kandungan biomassa
yang berpengaruh oleh jenis lamun yang
berukuran dominan jenis Thalassia
hemprichii dan Enhalus acoroides.
Ukuran Enhalus acoroides yang lebih
besar dibandingkan dengan jenis lamun

62

yang lain menyebabkan kandungan
biomassa yang tinggi karena kemampuan
menyimpan bahan organik dari hasil
fotosintesis juga tinggi (Rhamadany et al.,
2021).

Selain itu, biomassa lamun juga
dipengaruhi oleh gelombang dan zona
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pasang surut. Arus kencang Yyang
mempengaruhi gelombang mampu
mengikis padatan, yang dapat mengurangi
nutrisi dan mempengaruhi padang lamun.
Menurut La Nafie (2016), terjadi
perubahan kondisi padang lamun yang
disebabkan  oleh  gelombang dan
mempengaruhi  kondisi morfologi dan
keberadaan padang lamun. Zona pasang
surut akan mempengaruhi pertumbuhan
lamun karena faktor lingkungan seperti
intensitas cahaya yang masuk ke perairan
terhalang oleh kedalaman perairan.
Kedekatan zona intertidal dengan aktivitas
manusia membuatnya rentan terhadap
gangguan dan mempengaruhi populasi
organisme untuk beradaptasi dengan
kondisi tersebut. Thalassia hemprichii dan
Cymodocea rotundata merupakan lamun
yang beradaptasi dengan sesuai pada zona

7,00 -
6,00
5,00
4,00
3,00

2,00

Kandungan Karbon gC./m2

1,00

0,00

Th Ea Cr
Jenis Lamun

Gambar 4.
Kandungan Karbon Tiap Jenis atas dan Bawah Substrat (gC/m?)

Menurut Hertyastuti et al. (2020),
semakin banyak biomassa, semakin
banyak karbon yang dapat disimpan.
Berdasarkan penelitian ini, Thalassia
hemprichii  dan  Enhalus  acoroides
mewakili jenis lamun dengan kandungan
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intertidal dan intertidal (Romadhon et al.,
2009).

3.5 Simpanan Karbon pada Ekosistem
Lamun di Nusa Lembongan

Tumbuhan lamun memiliki
kandungan karbon yang menggambarkan
seberapa besar lamun tersebut dapat
mengikat CO, dari udara. Karbon
tersimpan dalam wujud biomassa selama
hidup lamun. Karbon tersebut akan
menjadi energi untuk proses fisiologi
tanaman dan sebagian masuk ke dalam
struktur tumbuhan lamun. Hasil analisis
uji kandungan karbon tertinggi terdapat
pada jenis lamun. Thalassia hemprichii
dengan nilai 10,32 gC/m? Enhalus
acoroides dengan nilai 10,25 gC/m?,
Halodule pinifolia dengan nilai 5,01
gC/m?, Halodule uninervis dengan nilai
1,11 gC/m? dan yang terendah vyaitu
Halophila ovalis dengan nilai 0,72 gC/m?.

m Atas Substrat
m Bawah Substrat

Hp Hu Ho

karbon tertinggi. Secara keseluruhan hasil
penelitian menunjukkan bahwa stok
karbon rata-rata lamun adalah 6,36 gC/mZ,
total stok karbon padang lamun seluas
89,6 ha di perairan Nusa Lembongan
adalah 5,703 ton, sekitar 56,32% di
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antaranya adalah terkonservasi sebagai
stok karbon bawah rhizome dan akar dan
3,67% sebagai stok karbon daun. Hasil
yang diperoleh dalam penelitian ini
konsisten dengan yang dilaporkan oleh
Putra et al. (2017) setuju bahwa
permukaan bawah substrat memiliki

350 p
3,00
2,50 F
2,00
1,50 F
1,00 F

0,50 F

Estimasi Simpanan Karbon (ton karbon)

0,00

[Ida Ayu Indira Dwikasari,dkk]

kandungan karbon yang lebih tinggi
daripada  permukaan atas  substrat.
Hamparan lamun yang digunakan
mengacu pada Astaman (2019) yang
menyebutkan bahwa kawasan Nusa
Lembongan mempunyai padang lamun
seluas 89,6 hektar.

B Atas Substrat

Atas Substrat

Bawah Substrat

Gambar 5.
Estimasi Simpanan Karbon (Ton)

Pratiwi et al., (2018) vyaitu,
kandungan karbon pada bagian bawah
substrat lebih tinggi dibandingkan dengan
bagian atas substrat. Menurut Kiswara et
al., (2010) kandungan karbon yang
terdapat di bawah substrat akan tetap
tersimpan bersama sedimen walaupun

tumbuhan lamun tersebut telah mati,
sedangkan kandungan karbon yang
terdapat di atas substrat hanya akan

tersimpan ketika tunas lamun masih dalam
keadaan hidup. Menurut Indriani et al.,
(2017) di pesisir Pulau Bintang, Nusa
Lembongan  merupakan salah  satu
kawasan pariwisata dan budidaya rumput
laut yang memberikan pengaruh pada
ekosistem lamun di kawasan tersebut.
Aktivitas manusia diwilayah pesisir
seperti wisata pantai, aktivitas budidaya
dan aktivitas lainya dapat mempengaruhi
eksistensi lamun secara langsung atau
tidak langsung (Wirawan, 2014).

4. SIMPULAN DAN SARAN

4.1. Simpulan

Jenis-jenis yang menyusun ekosistem
lamun Pulau Lembongan adalah Thalassia
hemprichii, Cymodocea  rotundata,
Enhalus acoroides, Halodule uninervis,
Halophila ovalis, Halodule pinifolia,
keanekaragaman lamun yang terdapat di
tempat tersebut tergolong
keanekaragaman sedang. Rata-rata
biomassa lamun yang ditemukan di Pulau
Lembongan sebesar 11,02 — 28,66 gbk/
m?. Rata-rata stok karbon lamun 6,36
gC/m? dengan total stok karbon 5,703
ton, dan luas padang lamun di perairan
Pulau Lembongan 89,64 hektar.

4.2. Saran

Penelitian selanjutnya perlu dilakukan
penelitian stok karbon pada sedimen
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sehingga dapat berkorelasi dengan hasil
stok karbon pada tumbuhan lamun dan
kajian terhadap aspek pariwisata dan
budidaya rumput laut  terhadap
keberlangsungan ekosistem lamun baik
secara langsung maupun tidak langsung
dan penelitian selanjutnya mengenai biota
asosiasi (makrozoobentos) yang mampu
menyerap karbon.
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